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ABSTRACT 

Rendahnya kinerja guru di SMK Poncol Magetan dipengaruhi oleh kebijakan, 

struktur organisasi, dan gaya kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan 

yang kurang efektif membuat guru merasa kurang dihargai, sehingga motivasi 

dan inovasi dalam pembelajaran menurun. Meskipun telah ada upaya 

peningkatan kinerja, belum ada pendekatan sistematik yang memadukan 

kebijakan dan kepemimpinan secara efektif. Penelitian ini menganalisis 

pengaruh kepemimpinan transformasional dan motivasi Maslow terhadap 

kinerja guru di SMK Poncol Magetan. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan populasi 50 guru dan pengumpulan data melalui 

kuesioner valid dan reliabel. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan hubungan positif 

signifikan antara kepemimpinan transformasional dan motivasi Maslow 

terhadap kinerja guru. Kepemimpinan transformasional lebih dominan 

pengaruhnya, menciptakan atmosfer kerja yang positif dan memotivasi guru 

mencapai potensi maksimal, sedangkan motivasi Maslow mendukung motivasi 

kerja dan kinerja. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan kejuruan memegang peranan 

penting dalam pengembangan sumber daya 

manusia di Indonesia, terutama dengan 

mempersiapkan tenaga kerja yang dilengkapi 

dengan keterampilan yang diperlukan untuk 

bersaing di sektor industri. Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK), sebagai lembaga pendidikan 

kejuruan, menghadapi berbagai tantangan dalam 

menghasilkan lulusan yang mampu bersaing secara 

efektif di pasar kerja. Kualitas pendidikan yang 

diberikan sangat dipengaruhi oleh kompetensi dan 

dedikasi guru, yang berperan sebagai motor utama 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

kepemimpinan yang dijalankan oleh kepala sekolah 

dan tingkat motivasi guru memainkan peran krusial 

dalam membentuk kesuksesan proses pembelajaran 

di SMK. 

Sebagai lembaga pendidikan kejuruan yang 

berlokasi di Jawa Timur, SMK Poncol Magetan 

menghadapi berbagai tantangan dalam upayanya 

untuk meningkatkan proses pembelajaran dan 

memperbaiki hasil pendidikan. Sebagai sekolah 

kejuruan negeri, SMK Poncol Magetan memegang 

posisi strategis dalam mempersiapkan lulusan yang 

siap bersaing di dunia kerja dan beradaptasi dengan 

tuntutan pasar tenaga kerja yang terus berkembang. 

Efektivitas pendidik di SMK Poncol Magetan 

merupakan faktor kunci dalam pencapaian tujuan-

tujuan tersebut. Dalam konteks pendidikan, 

motivasi guru sering dianggap sebagai unsur kritis 

yang mempengaruhi peningkatan kinerja. Guru 

yang memiliki tingkat motivasi tinggi cenderung 

menunjukkan komitmen yang lebih besar terhadap 

proses mengajar, mengembangkan pendekatan 

instruksional yang lebih kreatif, dan menunjukkan 

perhatian yang lebih besar terhadap pertumbuhan 

dan kesuksesan siswa mereka. 

Tantangan yang dihadapi guru di SMK Poncol 

Magetan bersifat multifaset, melampaui kebijakan 

dan kerangka organisasi. Salah satu faktor utama 

yang memengaruhi tantangan ini adalah gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah 

(Murwani dkk., 2020). Kepemimpinan 

transformasional dianggap sebagai pendekatan yang 

efektif untuk meningkatkan motivasi guru, 

meningkatkan kepuasan kerja, dan pada akhirnya 

meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan 

(Wijayanto dkk., 2021). Kepala sekolah yang 

menunjukkan kepemimpinan efektif mampu 

menginspirasi stafnya, menumbuhkan rasa apresiasi, 

dan memberikan tantangan konstruktif—elemen-

elemen yang memotivasi guru untuk sepenuhnya 

berkomitmen pada proses pembelajaran 

(Nurrohman dkk., 2024). Hal ini, pada gilirannya, 

mendorong inovasi dalam praktik pengajaran dan 

memperkuat kualitas pendidikan secara keseluruhan 

di SMK Poncol Magetan. 

Pendidikan merupakan pendorong utama 

perkembangan suatu bangsa, dengan guru berperan 

sebagai komponen kunci dalam membangun sistem 

pendidikan berkualitas tinggi. Kesuksesan hasil 

pendidikan sangat bergantung pada efektivitas 

kinerja guru, yang memiliki dampak langsung 

terhadap kualitas sumber daya manusia yang 

dihasilkan (Silitonga dkk., 2022). Kepala sekolah 

memegang peran sentral dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga 

mereka, terutama dengan memimpin inisiatif untuk 

mengembangkan profesionalisme guru (Kurniawan 

& Sabandi, 2023; Murwani dkk., 2020). 

Kepemimpinan yang buruk dapat 

menyebabkan lingkungan kerja yang tidak 

mendukung, yang pada akhirnya merusak motivasi 

dan kinerja guru. Di SMK Poncol Magetan, 

meskipun telah diperkenalkan beberapa inisiatif 

untuk meningkatkan kinerja guru melalui 

penyesuaian kebijakan dan reformasi organisasi, 

strategi yang terintegrasi untuk menggabungkan 

upaya-upaya ini secara efektif masih belum ada. 

Penguatan kepemimpinan sekolah, pembentukan 

iklim sekolah yang positif, dan peningkatan 

motivasi guru merupakan pendekatan kunci untuk 

meningkatkan kompetensi guru (Nurrohman dkk., 

2024). 

Kepala sekolah yang menunjukkan 

kepemimpinan yang kuat dan efektif memiliki 

kemampuan untuk memotivasi guru agar 

meningkatkan upaya mereka, yang pada akhirnya 

berujung pada peningkatan hasil belajar siswa 

(Anisah & Hidayat, 2023). Kinerja seorang guru 

dipengaruhi oleh kemampuan, keterampilan, dan 

interaksi yang mereka lakukan dalam lingkungan 

pendidikan—termasuk alat dan metode yang 

digunakan, hubungan dengan rekan sejawat, serta 

motivasi dan dukungan yang diterima dari kepala 

sekolah sebagai pemimpin (Siregar, 2023). 

Berbagai faktor, baik internal maupun eksternal, 

berkontribusi dalam membentuk kinerja guru. 

Secara internal, aspek seperti motivasi, kompetensi, 

dan lingkungan kerja memainkan peran kunci 

(Catio & Sunarsi, 2020). Secara eksternal, faktor 

seperti peraturan pemerintah, keterlibatan 

masyarakat, dan kemajuan teknologi juga memiliki 

pengaruh yang signifikan (Khotimah et al., 2023; 

Rahmawati et al., 2021; Sumarno et al., 2022). 

Metode yang efektif untuk meningkatkan 

kinerja guru adalah dengan menggabungkan 
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kepemimpinan transformasional dengan teori 

hierarki motivasi Maslow. Kepemimpinan 

transformasional merujuk pada model 

kepemimpinan yang berfokus pada kemampuan 

pemimpin untuk menginspirasi, mendorong, dan 

memberdayakan anggota tim dalam mencapai 

tujuan bersama (Nurwati, 2020). Pemimpin dengan 

pendekatan transformasional umumnya memiliki 

visi yang jelas dan kemampuan untuk mendorong 

perubahan positif dalam organisasi. Gaya 

kepemimpinan ini menciptakan hubungan dinamis 

antara pemimpin dan timnya, yang pada gilirannya 

memperkuat motivasi dan moral. Dalam konteks 

pendidikan, kepemimpinan transformasional telah 

terbukti sebagai strategi efektif, karena 

memberdayakan dan memotivasi guru untuk 

mencapai potensi tertinggi mereka 

(Kusumaningrum & Budiarti, 2019; Wang et al., 

2024a; Wilson Heenan et al., 2023). 

Memahami efektivitas kepemimpinan 

memerlukan pemahaman yang melampaui 

keterampilan pengambilan keputusan atau 

kemampuan manajemen sumber daya seorang 

kepala sekolah. Hal ini juga mencakup kemampuan 

kepala sekolah dalam membangun hubungan positif 

dengan guru, menciptakan atmosfer kolaboratif, 

serta memberikan dukungan yang diperlukan agar 

guru dapat berkembang dan berinovasi dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

(Daniel dkk., 2019). 

Teori Hierarki Kebutuhan Maslow menyatakan 

bahwa kebutuhan manusia tersusun dalam tingkatan, 

dimulai dari kebutuhan fisiologis dasar, kemudian 

kebutuhan akan keamanan, diikuti oleh kebutuhan 

sosial, kebutuhan akan penghargaan, dan akhirnya 

kebutuhan akan aktualisasi diri. Maslow 

berpendapat bahwa individu terdorong untuk 

memenuhi kebutuhan paling mendasar mereka 

terlebih dahulu, dan hanya setelah kebutuhan 

tersebut terpenuhi, mereka akan beralih ke 

pemenuhan kebutuhan tingkat yang lebih tinggi. 

Motivasi karyawan dapat ditingkatkan ketika 

seorang pemimpin secara efektif menginspirasi 

timnya untuk memberikan upaya terbaik. Dengan 

mengintegrasikan prinsip-prinsip kepemimpinan 

transformasional dengan teori hierarki kebutuhan 

Maslow, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan—lingkungan yang 

memungkinkan guru untuk mengembangkan 

kemampuan mereka secara optimal dan 

memberikan kontribusi yang berarti bagi kemajuan 

pendidikan. 

Penelitian telah menunjukkan adanya 

hubungan positif antara gaya kepemimpinan kepala 

sekolah dan kinerja guru. Temuan tersebut 

menyoroti bahwa kepemimpinan transformasional 

dapat meningkatkan motivasi, komitmen, dan 

efektivitas guru secara keseluruhan (Maqbool dkk., 

2024). Namun, masih terdapat kesenjangan dalam 

pemahaman mengenai bagaimana kombinasi antara 

kepemimpinan transformasional dan pemenuhan 

hierarki kebutuhan Maslow dapat memengaruhi 

kinerja guru, terutama dalam konteks pendidikan 

kejuruan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan motivasi, sebagaimana 

dikonseptualisasikan oleh Maslow, terhadap kinerja 

guru di SMK Poncol Magetan. Diharapkan temuan 

dari penelitian ini dapat memberikan wawasan 

berharga dalam pengembangan praktik 

kepemimpinan yang efektif dan strategi motivasi 

yang sesuai untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan kinerja guru di sekolah tersebut. 

 

2. Tinjauan Literatur 

Kepemimpinan transformasional menyoroti 

kemampuan seorang pemimpin untuk 

menginspirasi dan memotivasi pengikutnya menuju 

tujuan bersama (Silitonga dkk., 2022). Alih-alih 

fokus pada pertukaran transaksional, pemimpin 

transformasional bertujuan untuk mengubah nilai, 

keyakinan, dan sikap pengikutnya, mendorong 

mereka untuk melampaui tingkat kinerja biasa 

mereka (Selamat dkk., 2013). Gaya kepemimpinan 

ini erat kaitannya dengan mendorong perubahan 

dan menggerakkan inovasi (Ernawati & Mahfudz, 

2022). Melalui pengaruhnya, pemimpin 

transformasional memberdayakan pengikutnya 

untuk mencapai tujuan organisasi yang lebih tinggi 

(Sari dkk., 2023). 

Teori Hierarki Kebutuhan Maslow menjelaskan 

bahwa manusia memiliki lima tingkatan kebutuhan, 

yang berkembang dari kebutuhan fisiologis, 

keamanan, kebutuhan sosial, penghargaan, hingga 

aktualisasi diri. Teori ini menyediakan kerangka 

kerja komprehensif untuk memahami motivasi 

manusia (Alpahrasy & Nasution, 2019). Ketika 

diterapkan pada konteks guru, kerangka kerja 

Maslow memberikan wawasan berharga tentang 

berbagai kebutuhan yang mereka alami—mulai dari 

kebutuhan dasar seperti kompensasi yang adil dan 

kondisi kerja yang baik, hingga kebutuhan tingkat 

tinggi seperti pengakuan, apresiasi, dan pencapaian 

diri. Kebutuhan-kebutuhan ini secara signifikan 

mempengaruhi motivasi intrinsik dan ekstrinsik, 

yang pada gilirannya memengaruhi kinerja guru 

dan memiliki dampak langsung pada kualitas proses 
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pembelajaran dan hasil belajar (Harahap et al., 

2023). 

Pemimpin transformasional memiliki 

kemampuan untuk menyampaikan visi yang 

memikat, memotivasi, menginspirasi, dan 

mendorong orang lain untuk melampaui 

kepentingan pribadi demi mencapai tujuan bersama 

(Muhammad, 2017). Peningkatan kualitas 

pendidikan erat kaitannya dengan guru, yang 

berperan sebagai inti dari proses pendidikan 

(Suendarti & Lestari, 2020). Guru memainkan 

peran krusial dalam kesuksesan pendidikan, 

bertindak sebagai faktor penentu utama dalam 

membentuk hasil belajar (Herawati et al., 2019). 

Implementasi pendidikan terutama tercermin dalam 

aktivitas belajar, di mana guru bertindak sebagai 

fasilitator, membimbing siswa untuk belajar secara 

efektif sesuai dengan tujuan kurikulum pendidikan 

nasional (Andini et al., 2020). Peran guru sangat 

fundamental dalam kesuksesan proses pendidikan 

dan instruksional (Zhafirah et al., 2022). 

Pendidikan sendiri adalah proses dinamis yang 

berfokus pada pengembangan potensi, kemampuan, 

dan kapasitas manusia, dibentuk melalui kebiasaan 

dan disempurnakan melalui praktik yang konsisten. 

Proses ini didukung oleh alat dan sistem yang 

terstruktur, memungkinkan pendidikan berfungsi 

sebagai jalan bagi individu untuk mencapai tujuan 

pribadi dan kolektif (Arifin & Firmansyah, 2020). 

Dalam konteks ini, sangat penting untuk 

mengeksplorasi bagaimana kombinasi antara 

kepemimpinan transformasional dan pemenuhan 

kebutuhan guru, sebagaimana dijelaskan dalam 

hierarki kebutuhan Maslow, dapat mempengaruhi 

kinerja guru di sekolah kejuruan. Sebagai lembaga 

yang berfokus pada persiapan tenaga profesional 

terampil, sekolah kejuruan memiliki karakteristik 

unik yang membedakannya dari tingkat pendidikan 

lainnya. Guru di sekolah kejuruan diharapkan 

memiliki keahlian teknis yang sesuai dengan bidang 

studi mereka, serta kemampuan untuk beradaptasi 

dengan kemajuan teknologi dan tuntutan industri. 

Kinerja mereka tidak hanya dievaluasi berdasarkan 

efektivitas dalam menyampaikan materi teoritis, 

tetapi juga berdasarkan kemampuan mereka dalam 

membimbing siswa dalam mengembangkan 

keterampilan praktis, menumbuhkan mindset 

kewirausahaan, dan mempersiapkan mereka untuk 

dunia kerja. 

 

3. Metode 

Penelitian ini menggunakan desain korelasi 

untuk menganalisis hubungan antara variabel 

independen kepemimpinan transformasional dan 

motivasi Maslow dan variabel dependen, yaitu 

kinerja guru. Pemilihan desain ini didasarkan pada 

keefektifannya dalam mengukur hubungan antar 

variabel dan dalam menguji hipotesis yang diajukan 

secara objektif. 

Populasi studi ini terdiri dari semua guru di 

SMK Poncol Magetan, dengan total 50 orang. 

Teknik sampling jenuh digunakan, di mana setiap 

anggota populasi dimasukkan ke dalam sampel. 

Pendekatan ini dipilih untuk memastikan 

representasi yang komprehensif dari seluruh 

komunitas guru di sekolah tersebut. 

Kuesioner ini terdiri dari tiga bagian: bagian 

kepemimpinan transformasional menilai empat 

dimensi inti pengaruh ideal, motivasi inspiratif, 

stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual; 

bagian motivasi Maslow menganalisis sejauh mana 

lima tingkat kebutuhan terpenuhi; dan bagian 

kinerja guru mengevaluasi kompetensi profesional, 

metode pengajaran, dan penerapan kurikulum. 

Pertanyaan-pertanyaan dikembangkan 

menggunakan indikator yang disesuaikan dengan 

masing-masing variabel. 

Penelitian ini menggunakan skala Likert 

sebagai alat ukurnya, yang menawarkan lima 

pilihan jawaban mulai dari sangat setuju hingga 

sangat tidak setuju. Validitas instrumen diuji 

melalui validitas konstruk, yang melibatkan analisis 

faktor-faktor yang termasuk dalam kuesioner. 

Keandalan diuji menggunakan metode Cronbach's 

alpha untuk mengevaluasi konsistensi internal 

instrumen. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan teknik analisis regresi 

berganda. 

 

4. Hasil  

Berikut adalah ringkasan statistik deskriptif 

untuk masing-masing variabel: 

 

Tabel 1. Data Deskripsi Variabel 

Variabel N Mean Std. 

Dev 

Min Max 

Kepemimpinan 

Transformasional 

50 3.48 0.29 2.81 4.12 

Motivasi Maslow 50 3.31 0.42 2.43 4.20 

Kinerja Guru 50 3.65 0.32 2.90 4.33 

 

Analisis validitas konstruk menunjukkan 

bahwa semua item kuesioner menunjukkan beban 

faktor yang signifikan, dengan nilai di atas 0,4. Hal 

ini menunjukkan bahwa instrumen ini sesuai untuk 

mengukur variabel yang ditargetkan. Setiap item 

pada ketiga variabel—Kepemimpinan 

Transformasional, Motivasi Maslow, dan Kinerja 
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Guru—dinyatakan VALID. Nilai r yang dihitung 

untuk setiap item melebihi nilai r kritis 0,279, 

dengan rentang antara 0,768 dan 0,867. 

Hasil uji reliabilitas, yang dievaluasi 

menggunakan Cronbach's Alpha, menunjukkan 

bahwa semua instrumen menghasilkan nilai lebih 

besar dari 0,8, yang mencerminkan konsistensi 

internal yang kuat. 

 

Tabel 2. Uji Reliabilitas Variabel 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Nilai 

Kritis 

Status 

Kepemimpinan 

Transformasional 

0.892 0.70 Reliabel 

Motivasi Maslow  0.884 0.70 Reliabel 

Kinerja Guru 0.901 0.70 Reliabel 

 

Ketiga variabel penelitian menunjukkan nilai 

Cronbach's Alpha melebihi 0,70, yang 

menunjukkan bahwa instrumen penelitian ini 

RELIABLE. Nilai-nilai tersebut berkisar antara 

0,884 hingga 0,901. Berdasarkan hasil uji validitas 

dan reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian ini sesuai untuk pengumpulan data, 

karena telah memenuhi standar yang required untuk 

validitas dan reliabilitas. 

Analisis regresi berganda dilakukan untuk 

mengevaluasi pengaruh gabungan kepemimpinan 

transformasional dan motivasi Maslow terhadap 

kinerja guru. Hasil menunjukkan nilai R² Ringkasan 

Model sebesar 0,276, menunjukkan bahwa 27,6% 

variasi dalam kinerja guru dijelaskan oleh dua 

variabel independen ini. Nilai R² Disesuaikan 

adalah 0,245, sedangkan nilai F(2, 47) sebesar 

8,944, dengan nilai p sebesar 0,001. 

 

Tabel 3. Koefisien Regresi 

Variabel Koefisien Std. 

Error 

t-

value 

p-

value 

Kepemimpinan 

Transformasional 

0.288 0.113 2.547 0.014* 

Motivasi Maslow 0.278 0.113 2.457 0.018* 

 

Kedua variabel independen terbukti secara 

signifikan mempengaruhi kinerja guru (p < 0.05). 

Analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional dan motivasi Maslow secara 

signifikan mempengaruhi kinerja guru, dengan 

model menjelaskan 27,6% varians dalam hasil. 

Temuan ini menyoroti pentingnya kepemimpinan 

transformasional dan pemenuhan kebutuhan 

motivasi Maslow sebagai unsur esensial dalam 

meningkatkan kinerja guru di SMK Poncol 

Magetan. Hasil ini menjadi landasan yang kuat 

untuk merancang strategi kepemimpinan yang 

efektif dan pendekatan manajemen sumber daya 

manusia dalam lingkungan pendidikan vokasional. 

 

5. Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional dan motivasi 

Maslow secara bersama-sama memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kinerja guru di SMK 

Poncol Magetan. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin efektif penerapan kepemimpinan 

transformasional oleh kepala sekolah, disertai 

dengan pemenuhan kebutuhan guru berdasarkan 

hierarki Maslow, semakin besar peningkatan 

kinerja guru (Prasetyono dkk., 2021). 

Kepemimpinan transformasional, ketika 

dianalisis secara terpisah, memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kinerja guru, menunjukkan 

bahwa praktik kepemimpinan yang menginspirasi, 

memotivasi, dan memberdayakan pendidik dapat 

meningkatkan kinerja mereka (Wang et al., 2024b). 

Gaya kepemimpinan ini menekankan pada 

penegasan visi yang jelas, penetapan tantangan 

yang bermakna, pemberian dukungan dan 

bimbingan, serta pemupukan kreativitas dan inovasi. 

Teori motivasi Maslow juga telah terbukti 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja 

guru. Temuan ini menunjukkan bahwa memenuhi 

kebutuhan guru—mulai dari kebutuhan fisiologis 

dasar, keamanan, dan rasa keterikatan sosial, 

hingga pengakuan dan aktualisasi diri—dapat 

meningkatkan efektivitas mereka. Guru yang 

bekerja dalam lingkungan yang aman dan 

mendukung, memiliki hubungan baik dengan rekan 

kerja dan atasan, merasa diakui atas prestasi mereka, 

dan diberikan kesempatan untuk berkembang, 

cenderung lebih termotivasi dan menunjukkan 

kinerja yang lebih baik (Sari dkk., 2023). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori 

kepemimpinan transformasional, yang menyatakan 

bahwa pemimpin transformasional dapat 

meningkatkan motivasi dan kinerja bawahan 

mereka dengan memberikan inspirasi, stimulasi 

intelektual, dukungan yang dipersonalisasi, dan 

pengaruh yang ideal. Hasil ini juga mendukung 

teori hierarki kebutuhan Maslow, yang menyatakan 

bahwa pemenuhan kebutuhan tingkat bawah 

mendorong individu untuk mengejar kebutuhan 

tingkat atas, yang pada akhirnya meningkatkan 

motivasi dan kinerja (Adawiyah & Sopiah, 2023; 

Musa et al., 2018; Yuan et al., 2018). 

Penelitian ini juga sejalan dengan studi-studi 

sebelumnya yang menunjukkan dampak positif 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 
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karyawan (Wulandari dkk., 2022). Temuan ini 

memberikan wawasan praktis bagi kepala sekolah 

dan manajer pendidikan yang berupaya 

meningkatkan kinerja guru. Penting bagi pemimpin 

sekolah untuk mengembangkan pendekatan 

kepemimpinan transformasional yang efektif yang 

dapat menginspirasi, memotivasi, dan 

memberdayakan guru. 

Selain itu, kepala sekolah juga harus fokus 

pada pemenuhan kebutuhan guru berdasarkan 

hierarki kebutuhan Maslow. Hal ini meliputi 

pemberian kompensasi yang adil, memastikan 

lingkungan kerja yang aman dan mendukung, 

membangun hubungan positif di antara staf, 

mengakui prestasi guru, dan menciptakan peluang 

untuk pengembangan profesional. Guru yang 

memiliki kepercayaan diri yang kuat lebih 

cenderung memberikan kontribusi positif dalam 

organisasi dan cenderung menghasilkan pekerjaan 

berkualitas lebih baik. 

 

6. Kesimpulan 

Hasil dan analisis studi ini menyoroti bahwa 

baik kepemimpinan transformasional maupun 

motivasi Maslow secara signifikan mempengaruhi 

kinerja guru di SMK Poncol Magetan, baik secara 

kombinasi maupun secara individual. 

Kepemimpinan transformasional memainkan peran 

penting dalam menginspirasi, memotivasi, dan 

memberdayakan guru, yang pada akhirnya 

meningkatkan kinerja mereka. Selain itu, 

memenuhi kebutuhan guru di semua tingkatan 

hierarki Maslow—mulai dari kebutuhan fisiologis 

dasar hingga aktualisasi diri—juga memberikan 

kontribusi positif terhadap kinerja mereka. 

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar kepala 

sekolah dan pejabat pendidikan memprioritaskan 

implementasi strategi kepemimpinan 

transformasional dan fokus pada pemenuhan 

kebutuhan guru untuk mencapai hasil kinerja 

optimal. 

Untuk meningkatkan efektivitas kepemimpinan 

transformasional, kepala sekolah dapat mengikuti 

program pelatihan kepemimpinan, mempelajari 

literatur terkait kepemimpinan, dan berpartisipasi 

dalam diskusi dengan pemimpin berpengalaman. 

Selain itu, kepala sekolah perlu membangun saluran 

komunikasi terbuka dengan guru, memberikan 

umpan balik yang berarti, dan memberikan 

dukungan yang dibutuhkan guru untuk berkembang 

dalam peran mereka. 

Untuk memenuhi kebutuhan guru, kepala 

sekolah harus melakukan survei untuk 

mengidentifikasi kebutuhan tersebut, memastikan 

kompensasi yang adil melalui gaji dan tunjangan 

yang layak, menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif, memperkuat hubungan antar guru, 

mengakui prestasi mereka, dan memberikan 

kesempatan untuk pengembangan profesional. 

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk 

menyelidiki variabel lain yang dapat memengaruhi 

kinerja guru, termasuk iklim organisasi, budaya 

organisasi, dan sistem kompensasi. Selain itu, studi 

yang lebih mendalam menggunakan metodologi 

alternatif, seperti pendekatan kualitatif atau 

campuran, dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

membentuk kinerja guru. 
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